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BAB III 

 JAMA’AH TABLIGH DI DESA DUREN MADIUN 

 

A. Sejarah Masuknya Jama’ah Tabligh di Desa Duren 

Jama’ah Tabligh telah menyebar di berbagai belahan dunia. Indonesia 

sebagai Negara dangan mayoritas penduduk muslim terbesar di dunia juga telah 

dimasuki oleh gerakan transnasional Jama’ah Tabligh ini. Di Indonesia  banyak 

sekali markas Jama’ah Tabligh, hampir di seluruh kabupaten kota memiliki 

markas. Di Jawa Timur markas pusat Jama’ah Tabligh berada di desa Temboro 

kecamatan Karas Magetan.1 Disana berdiri pondok pesantren dan madrasah Al-

Fattah. Banyak pelajar yang menimba ilmu disana, dari kalangan remaja, orang 

kantoran, anggota pemerintahan dan bahkan pengusaha.2 Memang saat ini banyak 

masyarakat muslim yang sadar akan kemerosotan akhlak manusia yang semakin 

hari semakin parah. Sehingga manusia mencari jalan agar diri mereka terlindung 

dari perbuatan maksiyat dan keburukan. 

Banyak ulama yang lahir dari pondok Temboro ini. Yang paling terkenal 

adalah Kyai Uzairon putra dari KH. Machmud. Beliau adalah ulama lulusan 

Makkah dan menggantikan ayahannya menjadi pengasuh pondok pesantren 

Temboro. Kyai Uzairon wafat pada tanggal 21 Juli 2014, bertepatan di bulan 

                                                           
1 Abdurrahman Lubis, Gus Ron dan al Fatah Mutiara dari Timur (Bandung: Pustaka Ramadhan, 

2015), 38. 
2 Rowi Darhawi, “Sejarah dan Perkembangan Jamaah Tabligh di Desa Temboro kec. Karas Kabupaten 

Magetan” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2014). 52. 
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Ramadhan. Kyai Uzairon semasa mudanya sering melaksanakan dakwah ke 

berbagai daerah. Diantaranya adalah desa Duren Pilangkenceng Madiun. Awal 

kedatanganya tahun 1988 di desa Duren, dia kurang diterima oleh masyarakat. 

Karena kebudayaan masyarakat Jawa disana masih sangat kental dan susah untuk 

dimasuki ajaran Islam. Tapi ada juga yang menerima masukan dakwahnya. 

Akhirnnya di desa Duren beliau memiliki tiga murid yang bernama Muchsin, 

Chamim Chasbani dan Abdul Malik. Ketiganya memutusskan untuk menempuh 

ilmu di bumi Temboro selama 4 tahun. Setelah menempa ilmu di Temboro ke tiga 

orang tadi kembali ke Desa duren dan memulai dakwahnya. 

Tidak semudah yang diharapkan, H. Muchsin, Kyai Chasbani dan Abdul 

Malik (alm) mengalami kesulitan dikala berda’wah. Latar belakang masyarakat 

Duren yang mayoritas petani dan pencari kayu di hutan yang menyebabkan susah 

untuk mengumpulkan Jamā’ah. Selain itu kurangnya kesadaran diri untuk 

melakukan ibadah yang mengakibatkan ajaran baru susah masuk di sana. 

Akhirnya mereka mulai berda’wah melalui pintu ke pintu untuk mengajak 

orang sholat berjamaah di masjid. Tak jarang orang yang diajaknya untuk sholat 

dimasjid menolak dan memarahinya. Dalam dakwahnya, Muchsin pernah berkata 

“ ayo poro sedulur sareng-sareng sholat dateng masjid, insyaallah pinten pinten 

keluhan jenengan, susahe njenengan di paring dalan kalihan gusti Allah”. 3 

                                                           
3 Muchsin, wawancara, Madiun, 1 April 2016. 
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Mari sodaraku bersama-sama sholat di masjid, insyāallāh seberapa besar keluhan 

anda diberi jalan oleh Allah. 

Ajakan mereka untuk melaksanakan berdakwah kurang diterima oleh 

masyarakat. Bahkan H. Muchsin, Kyai Chasbani dan Abdul Malik pernah 

ditangkap oleh anggota koramil Pilangkenceng. Mereka dipenjara selama 4 hari di 

koramil dikarenakan dianggap menyebarkan ajaran sesat. Maklum saja pada masa 

orde baru kebebasan dalan kegiatan beragama cukup dibatasi dan harus dipantau 

oleh beberapa pihak. Menurut pengakuan dari mereka, pihak koramil pernah 

menodongkan senjata kepada H. Muchsin agar mereka mau berhenti berda’wah di 

desa Duren. “pak abri, njenengan saget nembak kulo rantos mati. Tapi kulo niki 

da’wah mergo niki tuntunan ing islam agomo kulo. Nopo salah ngajak sholat 

tiang-tiang ning masjid, moco quran ning masjid?”4  

Pak abri, anda bisa menembak saya hingga mati. Tapi saya ini da’wah karena ini 

ajaran dari Islam agama saya. Apakah salah mengajak sholat orang-orang di 

masjid, membaca Qur’an di masjid? 

Gerakan dakwah Jama’ah Tabligh tidak terlihat mencolok dikarenakan 

gerakan ini bukan produk asli Indonesia, tetapi berasal dari India. Situasi yang 

tidak harmonis antara Islam dan pemerintahan juga memberi dampak pada 

perkembangan Jama’ah Tabligh di Indonesia yang selalu diawasi . hal ini tidak 

                                                           
4 Ibid., 1 April 2016. 
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lain karena cirri khas Jama’ah Tabligh yang berbeda dengan Islam yang ada di 

tanah air yang lebih memperlihatkan akulturasi budaya Islam dan Jawa.  

Pada periode awal masuknya Jama’ah Tabligh (1988-1994) 

perkembangannya tidak terlalu pesat, bahkan terbilang biasa-biasa saja tanpa 

adanya perkembangan yang signifikan. Hal itu dikarenakan banyak terjadinya 

pertentangan antara masyarakat yang tidak sepaham dengan da’wah mereka. 

Menurut keterangan H Muchsin, pada awal-awal da’wah mereka sering dilempari 

batu pada saat melakukan da’wah. Mereka juga selalu diawasi oleh pemerintah 

setempat terutama pemerintah  Madiun yang menganggap mereka sebagai 

teroris.5 

Tetapi lambat laun banyak yang menyadari da’wah yang dilakukan anggota 

Jama’ah Tabligh tidaklah menyimpang. Banyak yang menerima dan banyak juga 

yang menolak. Bagi masyarakat desa Duren yang menerimanya itu merupakan 

titik perubahan bagi kehidupan mereka. Dimana mereka yang tadinya jarang 

melaksanakan sholat sekarang mulai melaksanakan sholat di masjid. Setiap tahun 

banyak anggota baru yang bergabung. Banyak juga dari mereka yang mengirim 

anaknya ke Temboro setelah menyelesaikan pendidikan SMA atau MA.  

Sekarang di desa Duren terdapat tiga dusun yang mempunyai Jama’āh 

banyak. Setiap hari rabu malam melaksanakan musyawaroh halaqoh, setiap sore 

melaksanakan kegiatan sillaturahim ke tetangga untuk mengajak sholat 

                                                           
5 Ibid., 6 April 2016. 
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berjamaah. Kemajuan sangat dirasakan bagi masyarakat desa Duren. Banyak 

lulusan pondok temboro yang sudah menghafal al-quran dan mengamalkanya ke 

desa. 

B. Kondisi dan Aktivitas Jamaah Tabligh Di Desa Duren Pilangkenceng 

Madiun 

Jama’ah Tabligh di Duren merupakan markas halaqoh di Kecamatan 

Pilangkenceng. Sebagai markas halaqoh, Duren mewakili beberapa anggota 

Jama’āh dari berbagai desa disekitarnya. Diantaranya desa Tulung, Wonoayu, 

Krebet, Sidodadi, Muneng, dan beberapa desa disekitarnya yang terdapat anggota 

Jama’ah Tabligh.6 Jama’ah Tabligh Duren mempunyai kegiatan yang hampir 

sama dengan kegiatan yang ada di Temboro Magetan. Dikarenakan letak 

Temboro Magetan merupakan pusat Jamaah Tabligh di Jawa Timur.7 Semua yang 

dilakukan dan diajarkan di Magetan itu sama untuk setiap daerah markas. 

Adapun macam kegiatan yang ada pada Jamaah Tabligh Desa Duren adalah: 

1. Musyawarah 

Musyawarah adalah kegiatan rutin yang dilakukan oleh anggota 

Jamaah Tabligh. Musyawarah ini dihadiri seluruh atau perwakilan dari stiap 

mahalah. Pada saat musyawarah hal yang dibahas adalah kegiatan apa saja 

yang telah dilakuakan tiap mahalah, merapatkan masalah yang ada pada 

                                                           
6 Muchsin, wawancara, Markas Duren, 6 Mei 2016. 
7 Rowi Darhawi, “Sejarah dan Perkembangan Jamaah Tabligh di Desa Temboro kec. Karas Kabupaten 

Magetan” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2014). 52. 
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Jama’ā sendiri dan membahas tentang persiapan untuk melakukan dakwah 

keliling (khuruj).  

Musyawarah pada setiap halaqoh dilaksanakan pada hari rabu ba’da 

isya’. Pelaksanaan musyawarah rutinan rabu malam di pimpin oleh seorang 

amir. Pada saat musyawarah sang amir menanyai kepada setiap perwakilah 

mahalah. Apakah amalan makqomi yang telah dilakukan di mushola atau 

masjid mereka selama seminggu ini dan bagaimana kemajuanya. Terkadang 

amir juga menyampaikan pengumuman kegiatan dari Temboro Magetan. 

Setelah pelaksanaan musyawarah, kegiatan akan ditutup doa oleh amir  

musyawarah. Selanjutnya diadakan ramah tamah yang berupa makan bersama 

dengan hidangan seadanya. Kebersamaan dalam musyawarah yang 

mempersatukan mereka dan mempererat tali persaudaraan mereka. 

Anggota Jama’ah Tabligh Duren juga melaksanakan musyawarah di 

markas pusat Temboro di masjid Trangkil Magetan. Kegiatan musyawarah ini 

disebut dengan malam ijtima’. Disana diisi dengan pengajian akbar setiap 

malam Jum’ah ba’da isya’. Rombongan berangkat dari Duren bersama-sama. 

Para orang tua menaiki mobil yang telah di sewa dan para pemuda menaiki 

motor. Malam ijtima’ tidak hanya dihadiri oleh masyarakat Duren saja. Tapi 

juga dihadiri oleh seluruh anggota Jamaah Tabligh yang berada dalam 

karesidenan Madiun dan sekitarnya. Malam ijtima’ diadakan dengan tujuan 

untuk member semangat kepada jamaah agar terus berda’wah dijalan Allah 
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dan menarik para jama’ah yang baru ikut untuk melaksanakan khuruj fi 

sabilillah. 

Musyawarah kerja ini focus membahas tentang tempat-tempat yang 

akan dituju dalam khuruj fi sabilillah dan program jangka panjang yaitu 

khuruj ke India, Pakistan, Bangladesh (IPB). India , Pakistan, Bangladesh 

adalah sebuah poros bagi Jamaah tabligh. Dimana anggota Jamaah Tabligh 

belum sempurna ketika belum melaksanakan khuruj IPB.8 

 

2. Ta’lim Wa Ta’lum 

 

Ta’lim Wa Ta’lum adalah kegiatan belajar mengajar diantara anggota 

Jama’ᾱh Tablῑgh. Kegiatan ini dilakukan setiap hari setelah sholat maghrib 

hingga menjelang isya’. Pengisi materi Ta’lim biasanya diisi oleh amir 

Jama’ah Tabligh regional. Materi yang disampaikan beragam, mulai dari 

keutamaan dakwah, keutamaan sholat, keutamaan mensedekahkan harta di 

jalan Allah dan kisah-kisah Nabi Muhammad dan para sahabat. Buku yang 

dijadikan pedoman adalah buku Fadhilah Amal karya Maulana Muhammad 

Zakariya Al-Kandhalwi Rahῑmahu Allᾱh.9 

3. Bayan 

Bayan adalah kegiatan tausiyah atau ceramah yang menerangkan 

tujuan dan usaha dakwah Jama’ᾱh Tablῑgh. Bayan dilakukan setiap hari kamis 

                                                           
8 Muchsin, wawancara, Duren, 6 Mei 2016. 
9 Ibid. 
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malam jum’at, mulai ashar hingga malam hari di Pondok Pesantren Al-Fattah 

Temboro Magetan. Ceramah ini diisi oleh KH. Uzairon. Tapi setelah beliau 

wafat, tugas dan amanatnya digantikan oleh sang adik yaitu KH. Ubaidillah 

(gus Baid). 

Bayan merupakan acara rutinan setiap malam Jum’at di Temboro. 

Bertepatan dengan acara malam Ijtima’. Bayan sendiri menjelaskan tentang 

enam sifat utama yang diusahakan oleh dan dipraktikkan oleh anggota 

Jama’ᾱh Tablῑgh. Bayan mempunyai beberapa jenis kajian, diantaranya bayan 

hidayah dan bayan wafsi. Bayan hidayah adalah bayan yang dilakukan ketika 

anggota Jama’ᾱh akan melaksanakan khūruj Fῑ sabῑlillᾱhi. Dan bayan Wafsi 

adalah ceramah yang ditujukan kepada orang-orang yang pulang khūruj. 10 

4. Tasykil 

Tasykil adalah usaha bagi anggota Jama’ᾱh Tablῑgh untuk mengajak 

orang lain untuk mau meluangkan waktunya sedikitnya 24 jam sehari untuk 

melaksanakan ibadah. Biasanya kegiatan ini dilakukan oleh orang yang belum 

melaksanakan Khūruj, tapi tak jarang juga dilaksanakan pada orang yang telah 

melaksanakan Khūruj. 

5. Ta’lim Rumah 

Ta’lim rumah adalah ceramah atau tausiyah yang dilakukan kepada 

keluarga sendiri (dalam rumah). Ta’lim ini bertujuan untuk menimbulkan 

                                                           
10 Rowi Darhawi,”Sejarah dan Perkembangan Jamaah Tabligh di Desa Temboro kec. Karas Kabupaten 

Magetan” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2014). 54. 
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gairah dan semangat untuk mengamalkan agama kepada seluruh orang rumah. 

Adapun kegiatan dilaksanakan ketika seluruh anggota keluarga berada di 

rumah dan ditetapkan tempat dan waktunya. Diusahakan tempat ta’lim 

dikondisikan secara istiqomah. 

Materi yang diberikan didalam ta’lim rumah haruslah bervariasi. 

Dirumah kita hendaklah memiliki buku ta’li(Fadhilah Amal), jika tidak ada 

bias menggunakan terjemahan Al-Qur’an atau buku-buku agama yang ada 

didalamnya terkandung firman Allah dan sabda Nabi (Hadits). Menurut alim 

ulama sebaik-baiknya harta yang disimpan dirumah adalah Al-Qur’an dan 

buku Ta’lim (fadhilah Amal).11 

6. Khūruj Fῑ Sabῑlillᾱh 

Khūruj Fῑ Sabῑlillᾱh adalah usaha umat untuk keluar dijalan Allah. 

Amalan ini wajib dilakukan oleh seluruh anggota Jama’ᾱh Tablῑgh. Usaha ini 

dilakukan untuk membetulkan kesalahfahaman bahwa harta kita didunia 

bukanlah milik kita seorang, akan tetapi kesemuanaanya adalah atas izin dan 

ridho Allah. Sebagaimana dijelaskan dalah Al-Qur’an surat At- Taubah ayat 

111 : 

Artinya: Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri 

dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang 

pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) 

                                                           
11 Abu farhana, Mudzakaroh dakwah……. 33. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 
 

janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan siapakah 

yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah 

dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang 

besar. 

Saat melakukan Khurūj Fī sabīlillāh biasanya dilaksanakan oleh 

beberapa orang anggota yang dipimpin oleh seorang amir. Amir ini bertugas 

sebagai pemimpin Jama’āh Tabligh saat melaksanakan khurūj. Amir disini 

memiliki kualitas ilmu yang lebih diantara Jama’ᾱh lainya. Tugas bagi 

anggota yang sedang melaksanakan khurūj yaitu mempunyai tugas 

mendakwahkan ilmu, harta dan badanya dijalan Allah. 

Dalam pelaksanaan Khurūj dibagi waktu dan tempatnya. Dalam 

sebuah kelompok akan diputuskan berapa lama khurūj dilakukan dan dimana 

khurūj dilakukan. Seperti yang dilakukan di desa Duren, jika pelaksanaan 

khurūj 2.5 jam , 3 hari dan 40 hari kelompok akan keluar melalui setiap 

halaqoh dan wilayah khurūj hanya sekitar daerah mereka. Jika yang 

mengeluarkan halaqoh Duren, maka khurūj mereka lingkup kabupaten 

Madiun (Balerejo, Wonoasri, Sidodadi, Saradan, Kare , Gemarang dll). 

Sedangkan khurūj yang dilakukan selama 4 bulan, 1 tahun, 4 tahun 

kelompok akan dikumpulkan dan dikordinasi di Temboro Magetan. Karena di 

Jama Timur semua anggota Jama’ah Tabligh dikordinasi oleh Pondok al 
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Fattah Temboro Magetan. Disana akan dibimbing dan dicek semua 

persyaratan untuk pergi khurūj. Pemilihan amir akan dimusyawarahkan oleh 

beberapa amir dan ulama di Magetan.12 

Adapun masa dan tempat tujuan khurūj yang dilakukan oleh Jama’ah 

Tabligh,yaitu13: 

a. 4 Bulan – 1 Tahun 

1) Negeri Jauh : Afrika Selatan, Madagaskar, Suriname, Rumania, 

Denmark, Swedia, Alaska, Kanada, Argentina, dsb. 

2) Negeri Kafir : USA, Inggris, Prancis, Spanyol, Jerman, Rusia, 

Australia, Jepang dsb. 

3) Negeri Arab : Saudi Arabia, Yaman, Jordania, Qatar, Tunisia, 

Palestina, UEA, dsb. 

b. 4 Bulan IPB : India , Pakistan dan Bangladesh. 

c. 40 Hari – 4 Bulan Negeri Jiran : Malaysia, Brunai Darussalam, Filipina, 

Laos, Vietnam, Myanmar, Singapura, Kamboja dsb. 

d. 40 Hari – 4 Bulan Dalam Negeri (Indonesia). 

e. 3 Hari : Disekitar Wilayah Tempat tinggal (Luar kota atau dalam kota). 

                                                           
12 Chamim Chasbani, wawancara, Duren, 20 Juni 2016. 
13 Abu farhana, Mudzakaroh dakwah…….  41. 
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Tetapi dalam pelaksana’an Khurūj para anggota Jama’ah Tabligh 

harus mengetahui tata aturan Khurūj. Maka dari itu Jama’ah khurūj harus 

memperhatikan beberapa hal sebelum melaksanakan Khurūj antara lain:  

a. Anggota Jama’āh Tablῑgh harus mengetahui tata tertib 

Dalam melaksanakan khurūj fī sabīlillāh seorang karkun harus 

menjalankan tata tertib khuruj yang meliputi memperbanyak ta’lim wa 

ta’lum, dhikir, khidmat, berdakwah dan melaksanakan ibadah-ibadah 

kepada Allah. Dalam pelaksanaanya karkun harus mengurangi makan dan 

minum, mengurangi berbicara tentang duniawi, mengurangi tidur, 

menghormati masjid karena masjid adalah rumah Allah. Selain itu selama 

melaksanakan khurūj jama’ah dilarang berharap belas kasihan pada 

sesame manusia dan diwajibkan barserah diri kepada Allah. Jama’ah harus 

patuh dan menghormati amir sebagai pemimpin rombongan. 

b. Pengecekan  

Seoarang yang akan melakukan khurūj harus melakukan pengecekan. 

Pengecekan disini adalah memastikan kesiapan yang berhubungan dengan 

niat, bekal, fisik dan keluarga yang akan ditinggal. Bekal yang akan 

dibawa harus cukup selama masa kita khurūj. Selain itu kita harus 

meninggalkan segala keperluan yang dibutuhkan oleh keluarga yang 

ditinggalkan, berupa beras , makanan, uang.14 

c. Memilih dan Mempertemukan 

                                                           
14 Chamim Chasbani. Wawancara. 19 Mei 2016. 
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Memilih dan mempertemukan adalah kegiatan yang harus dilakukan 

untuk menentukan siapa saja Jama’āh yang berangkat dan menentukan 

siapa yang akan dipilih menjadi amir. Kegiatan ini juga bertujuan untuk 

mempersiapkan apa saja yang akan dibahas dalam pelaksanaan khurūj. 

d. Bayan Hidayah 

Bayan hidayah adalah ceramah atau pengarahan yang ditujukan 

kepada karkun-karkun yang intinya member tahu maksud dakwah dan 

tujuan mereka untuk berdakwah. Disini juga dijelaskan adab-adab tentang 

melaksanakan khurūj. Adapun yang dijelaskan dalam bayan Hidayah ini 

adalah adab dan aturan yang harus diikuti karkun dalam melaksanakan 

Khurūj. Diantaranya adalah karkun harus  mematuhi apa yang dikatakan 

oleh amir. Karena amir merupakan pemimpin rombongan dan merupakan 

panutan. Jadi semua hal dan kegiatan ketika khurūj harus 

dimusyawarahkan . semua keputusan musyawarah akan ditampung dan 

hasil musyawarah akan diputuskan oleh amir. 

Beriku adalah data anggota Jamā’ah Tabligh duren yang 

melaksanakan khurūj 3 hari, 40 hari, 4 bulan. 

DATA KHURUJ   HALAQOH DUREN 10 APRIL 2011 

3 Hari 10 Hari 40 Hari 4 Bulan 

Simun  - Subari - 

Kardi - Simun - 

Sadimin - Mbah Pardi - 

Pandi - Suyono - 
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Suratno - P.Kasbani - 

P. Kono - Sarimun - 

  - Fauzan - 

    Tabel 3.1 . Data Khuruj Jamāh Tabligh Duren 2011 

DATA KHURUJ   HALAQOH DUREN 12 JANUARI 2013 

3 Hari 10 Hari 40 Hari 4 Bulan 

Saridin - Hambali P.Kasbani 

Kardi - Simun Fauzan 

Sadimin - Sarimun P. Kono 

Pandi - Saridin - 

Suratno - P.Kasbani - 

P. Kono - Mbah Pardi - 

 Fauzan - Fauzan - 

    Tabel 3.2. Data Khurūj Jama’ah Tabligh Duren 2013 

Dalam pelaksanaan Khurūj, ada juga yang yang lebih penting yaitu masalah 

keuangan. Dalam hal keuangan anggota Jama’ah Tabligh merupakan kelompok 

yang mandiri. Karena dalam setiap usaha yang mereka lakukan tidak 

mengharapkan bantuan dari siapapun. Semua keperluan dakwah mereka telah 

dicukupi oleh anggota mereka sendiri. Secara tidak langsung Jama’ah Tabligh 

dalam hal financial hanya bergantung pada para anggota yang menyambut 

da’wah. Setiap orang menanggung sendiri biaya perjalanan Khurūj mereka.15 

                                                           
15 Hussain bin Muhammad bin Ali Jabir. Menuju Jama’atul Muslimin. Terj : Aunur Rafiq Shaleh 

Tamhid. (Jakarta: Robbani Press). 2001. 320. 
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Itu dari satu sisi, pada sisi lain ada para dermawan dari anggota Jamā’ah 

Tabligh yang mendanai pertemuan-pertemuan akbar di India dan di luar India. 

Jama’ah Tabligh sering mengadakan pertemuan-pertemuan di berbagai daerah. 

Setiap pertemuan yang mereka lakukan hanya membahas keutamaan berdakwah, 

melanjutkan perjuangan Rasulullah. Namun secara khusus Jama’ah Tabligh tidak 

membuka pintu untuk menerima sumbangan. Sumbangan hanya diterima dari 

para anggota yang seperjuangan menda’wahkan Islam.16 

Maka dari itu Jamā’ah Tabligh adalah gerakan da’wah yang besar dan banyak 

anggotanya tetapi tidak mempunyai pengatur sistim keuangan (bendahara). 

Karena setiap dakwah mereka berasal dari pribadi masing-masing dan semata-

mata hanya kepada Allah harta mereka dikeluarkan.17 

 

C. Respon Masyarakat Terhadap Keberadaan Jama’ah Tabligh Di Desa Duren 

Pilangkenceng Madiun 

 

Saat ini masyarkat sudah banyak yang mengenal Jama’ah Tabligh. Bahkan 

disemua belahan masyarakat sudah mngetahui gerakan amaliyah ini. Banyak yang 

dilakukan masyarakat dalam menanggapi keberadaan Jama’ah Tabligh ini. 

Banyak yang menerima dan banyak juga yang menolak. Entah apa yang 

menyebabkan lahirnya dua pendapat masyarakat terhadap gerakan ini. 

                                                           
16 Ibid. 321. 
17 H. Muchsin. Wawancara. Duren. 20 Juni 2016 
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Seperti yang kita ketahui bahwa Jama’ah Tabligh adalah gerakan yang eksis 

dalam penegakan amaliyah Islam. Tidak ada yang menerangkan bahwa Jama’ah 

Tabligh merupakan gerakan yang menjurus pada kemaksiatan dan kebathilan. 

Bahkan kitab suci mereka sama, iman mereka sama dn tuhan mereka sama 

bahkan gerakan sholat juga sama. Tetapi kenapa masih ada yang meragukan 

Jama’ah Tabligh sebagai gerakan yang dianggap tabu. 

Desa Duren terletak di sebelah selatan pusat Kabupaten Madiun. Letaknya 

berada di Kecamatan Pilangkenceng Madiun. Di desa ini  terdapat sebuah gerakan 

atau kelompok Jama’ah Tabligh. Jama’ah Tabligh sudah cukup tersebar di desa 

Duren ini. Bahkan sudah mempunyai banyak Jama’āh. baik dari kalangan muda 

hingga yang tua. 

Pada awal masuknya masyarakat cukup khawatir dengan keberadaan 

Jama’ah Tabligh, dikarenakan gerakan ini tergolong baru di desa mereka. Banyak 

yang mengganggap gerakan ini merupakan gerakan penistaan atau gerakan 

sesat.18dikarenakan metode dakwah mereka tergolong baru dan unik dimata 

masyarakat Duren. 

Masyarakat Duren yang saat itu tergolong masih tradisional dan masih 

kolot, sangat susah menerima ajakan dari Jama’ah Tabligh yang lebih 

menekankan untuk pengakan agama Islam. Namun akhirnya, setelah lama 

berkembang dan masuk di desa Duren, masyarakat mulai menerima dengan 

gerakan ini. Tapi tidak jaran banyak juga yang masih menolak gerakan ini. 

                                                           
18 Sulistiyono (perangkat desa Duren). Wawancara. 21 Mei 2016. 
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Diantaranya akan dibahas tentang respon masyarakat desa Duren terhadap 

gerakan Jama’ah Tabligh disana. 

 

1. Respon Positif Masyarakat Terhadap Gerakan Jama’ah Tablῑgh di Desa Duren 

a. Respon Ulama NU Desa Duren 

Jama’ah Tabligh merupakan gerakan yang cukup bagus keberadaanya. 

Gerakan ini mengajak warga masyarakat untuk menegakkan sholat, 

mengerjakan puasa, membayar zakat, mempererat silaturahim antar 

tetangga dan meramaikan masjid. Gerakan ini sangat berguna bagi 

kehidupan masyarakat Duren.  

Gerakan ini bukanlah gerakan yang sesat dan menyesatkan. 

Dikarenakan apa yang mereka katakana dan mereka ajak adalah suatu 

kebaikan. Kyai Mursidi menerangkan bahwa “Jama’ah Tabligh iku 

sejatine dudu gerakan sing elek, sing musyrik. Mergo opo sing diomongne 

kui mergo agomo. Ngajak masyarakat ngaji,sholat ning masjid karo 

ngajak silaturahim iku amalan islam, menowo ono wong ngomong 

Jama’ᾱh Tablῑgh iku elek, gk apik. Won iku during iso mahami opo ajaran 

agomo islam”. 19 

Jama’ah Tabligh sebenarnya bukan gerakan yang jelek,musrik. Karena 

apa yang diajarkan adalah hal kebaikan agama. Mengajak masyarakat 

                                                           
19 Kyai Mursidi. Wawancara. 14 Mei 2016. 
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ngaji, sholat di masjid dan mengajak silaturrahim itu perbuatan Islam, 

kalau ada orang yang bicara Jama’ah Tabligh itu jelek dan tidak bagus. 

Orang itu belum memahami apa ajaran agama Islam. 

b. Respon Tokoh Masyarakat Desa Duren 

Tokoh masyarakat desa Duren Mbah Samin menganggap Jama’ᾱh 

Tabligh di Duren itu baik. Semenjak kedatangan kelompok ini desa 

semakin mempunyai rasa islami yang tenang. Semua masyarakat Duren 

banyak yang pergi ke mushola dan masjid. Setiap hari para orang Jama’ᾱh 

Tablῑgh selalu berkeliling berdakwah dan menjalin silaturahim. “ngene 

mas, biyen sakdurunge wong tabligh iku mlebu deso duren, masjid 

,langgar podo sepi mas, ono sing adan iku arek cilik-cilik. Ono sing 

adan…. jama’ah sholat mung siji loro ae mas. La kok wong tabligh teko, 

masjid podo rame mas. Akeh sing podo sholat ning masjid. Akeh sing 

ngaji ning masjid. Koyo – koyo deso iki adem ayem rasane mas.”20 

Begini mas, dulu sebelum orang Tablῑgh dating ke Duren, masjid , 

mushola semuanya sepi mas. Ada yang adzan Cuma anak-anak kecil. 

Waktu ada yang adzan jama’ᾱhnya Cuma satu dua orang. Pas orang 

tabligh masuk Duren semuanya berubah mas. Banyak yang pergi dan 

sholat ke amsjid dan mushola, banyak yang mengaji. Seakan –akan Duren 

ini terasa dingin dan tentram mas. 

                                                           
20 Mbah Samin (Tokoh Masyarakat ). Wawancara. 14 mei 2016. 
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c. Respon Perangkat Desa Duren (anggota jamā’h tablīgh) 

Perangkat desa juga merupakan tokoh yang cukup inti. Dimana semua 

kegiatan masyarakat yang ada didesa harus melalui pihak desa. Hal-hal 

yang menyangkut bidang keagamaan semuanya dilaporkan kepada Mudin 

setempat. 

Menrut pak Sarni “apa yang dilakukan orang Tablῑgh ini bagus mas. 

Banyak yang suka dengan adanya mereka. Di dusun kedungceleng mas, 

itu setiap selasa malam warga selalu diajak pengajian bersama di masjid 

mas. Ya walaupun tidak banyak juga yang menghadiri, Alhamdulillah mas 

banyak warga yang mulai berubah . terkadang mereka setelah pengajian 

diajak makan bersama mas. Seperti KKN (kerja kuliah nyata) sampean 

dulu mas. Setelah pengajian langsung diajak makan dan berbincang-

bincang. Ya saya selaku perangkat desa merasa syukur Alhamdulillāh ada 

orang seperti mereka. Jadi agamanya itu gak nekat kayak yang diberita-

berita itu mas.21 

d. Respon Masyarakat Desa Duren 

Masyarakat terkadang pulang dari sawah langsung jagong didepan 

rumah. Sekarang sudah banyak yang berubah. Bahkan dulu di daerah 

kuthukan, ada yang suka main dan minum bir.  Tidak tahu tahun berapa 

                                                           
21 Sarni (Mudin). Wawancara. 15 Mei 2016. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

gitu, dianya sudah tidak main dan minum mas. Sekarang dia sudah banyak 

berubah, sering kesawah dan sering sholat ke masjid mas.22 

Bahkan banyak masyarakat yang mengirim anaknya kepondok untuk 

dijadikan santri pondok Al-fattah. Dan banyak yang pulang dari pondok 

mendapat ilmu yang barokah. Banyak lulusan Temboro yang telah hafits 

Qur’an. Dan banyak juga yang telah pergi untuk berdakwah ke luar negeri.  

2. Respon Negatif masyarakat terhadap gerakan Jama’ah Tabligh. 

a. Respon Humas Kementrian Agama Madiun. 

Peneliti mencoba mencari beberapa sumber guna medapatkan hasil 

laporan yang sesuai dan guna meninggatkan keabsahan dari peneltian ini. 

Kami juga mewawancarai bagian Humas Kementrian agama kabutpaten 

Madiun. Kali ini peneliti mewawancarai kepada bapak Nur rokhim. 

Menurut pak Nur Rokhim23 , Jamāh Tablīgh merupakan kelompok 

atau gerakan yang baru di Indonesia. Magetan sebagai pusat Jama’ah 

Tabligh di Jawa Timur yang menyebarkan para santri untuk berda’wah ke 

berbagai daerah. Sebenarnya misi dari Jama’ah Tabligh sangatlah bagus. 

Menyadarkan orang untuk mendirikan poin-poin agama Islam. Kelompok 

ini dapat merubah orang yang tadinya buruk menjadi pribadi yang lebih 

baik. Hampir semua usaha da’wah Jama’ah Tabligh mempunyai dampak 

yang sangat baik di Kabutpaten Madiun ini. 

                                                           
22 Sulasmi. Wawancara .21 Mei 2016. 
23 Nur Rochim. Wawancara. 5 Juni 2016.  
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Tapi ada beberapa hal yang cukup menjadi sorotan bagi beberapa 

ulama di kabupaten Madiun ini. Seperti yang kita ketahui Jamā’ah Tabligh 

mempunyai program da’wah yang dinamakan khurūj. Dimana khuruj ini 

menjadi suatu kegiatan yang wajib dan harus dilakukan oleh seluruh 

anggotanya. Anjuran da’wah memang dijelaskan oleh Rasulullah, 

ِّغوُا آيةَ   وَلَو   عَن ِّى بلَ   

Artinya : sampaikanlah walau hanya satu ayat. (HR. Bukhori ). 

 Tapi apakah khurūj juga menjadi anjuran bagi umat Islam. Dengan 

berbagai program khuruj 3 hari, 40 hari, 4 bulan, 1 tahun dan hingga 

meninggalkan sanak keluarga dirumah. Sedangkan Rasulullah 

menganjurkan kita berda’wah sepanjang hidup kita. Bukan hanya 3 hari 

hingga 4 bulan saja. 

b. Respon  Perangkat desa Duren ( bukan anggota Jama’ah Tabligh) 

Untuk menunjang sumber yang otentik, peneliti juga telah 

mewawancarai mudin Santoso. Mudin santoso adalah perangkat desa yang 

mengurusi tentang kegiatan keagamaan yang ada di Duren. Dia kurang 

menyukai cara da’wah dan kegiatan dari Jama’ah Tabligh. Dikarenakan 

sering Jamāh khurūj dari berbagai daerah singgah ke Duren. Terkadang 

kurangnya laporan kedesa dan kurang kordinasi antara Jamā’ah dengan 

perangkat desa.  

c. Respon masyarakat desa Duren 
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Respon masyarakat ada yang positif dan juga ada yang negatif. 

Peneliti juga berusaha mencari masyarakat yang mempunyai respon positif 

dan negatif terhadap keberadaan Jama’ah Tabligh. Adapun beberapa 

masyarakat yang merespon negatif terhadap keberadaan Jamā’ah Tabligh di 

desa Duren. Respon mereka beragam. Ada yang terganggu karena metode 

dakwah mereka, ada yang terganggu karena kegiatan mereka dan lain 

sebagainnya.  

Pak Sudarmono,24 mempunyai pandangan yang berbeda terhadap 

gerakan Jama’ah Tabligh. Dimana pak Sudarmono kurang begitu menyukai 

kelompok ini. Dikarenakan metode da’wah mereka yang sedikit memaksa 

dan dianggap mengganggu waktu istirahatnya. Bahkan dia juga 

menganggap kegiatan khurūj  itu tidak masuk akal. 

“saiki mas, bayangno dewe wong diwajibno budal khurūj. Ninggal 

anak 40 dino, 40 sasi. Yo lek ono sing ditinggali ning omah. Yen ora piye 

mas? Jare barang dunyo iku ojo dipikir nemen-nemen. 30% dunyo di pen ke 

agomone 70%. La trus lek ngono carane sawah sopo sing ngopeni? Wayahe 

nyemprot ora ono duwit yo malah bahaya toh mas. During lek sawahe 

ditinggal khurūj , sopo bakal ngopeni sawahe.  

Sekarang mas, bayangkan sendiri orang diwajibkan berangkat khurūj. 

Meninggalkan anak 40 hari, 4 bulan. Ya kalau ada yang ditinggalkan 

                                                           
24 Sudarmono. Wawancara. Duren. 5 Juni 2016. 

Pak sudarmono adalah warga desa Duren ,dusun Duren II. Rumahnya berdekatan dengan lingkungan 

halaqoh Duren. Pak Sudarmono keseharianya bekerja sebagai petani dan berjualan kebutuhan pokok. 
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dirumah, kalau tidak ada gmana mas? Katanya masalah dunia itu Cuma 

30%, dan utamakan agamanya 70%. Ya kalo begitu caranya sawah siapa 

yang merawat? Waktunya kasih pupuk tidak punya uang kan malah bahaya 

mas. Belum lagi kalau sawahnya ditinggal khurūj, siapa yang merawat 

sawahnya ? 

Pendapat yang di ungkapkan oleh pak sudarmono berdasarkan keluhan 

yang selama ini dia alami. Dikarenakan kegiatan Jamā’ah Tabligh yang 

dianggap kurang masuk akal. Memang kelompok ini mengajarkan tentang 

meramaikan masjid, dan mengajak masyarakat untuk ikut pengajian.  

Pendapat lain juga dijelaskan oleh Ibu Sutiyah25 yang merupakan istri 

dari salah satu anggota Jamāh Tablīgh yang bernama pak Saridin. Bu 

sutiyah menjelaskan bahwa saat awal pak Saridin ikut Jamā’ah Tabligh 

masih terasa normal dan kegiatan yang dilakukan cukup baik dan tidak 

menyimpang agama.  

Tapi setelah ikut khuruj pada tahun 2008 selama 40 hari ibu satiyah 

merasa kaget. Dimana kebutuhanyang awalnya mau digunakan untuk 

membiayai sawah dan keperluan rumah tangga malah digunakan untuk 

menjalankan khurūj. “ya pas berangkat khuruj drumah ditinggali mas, 

beras aja gak kurang. tapi damel anal sekolah, bayar listrik direwangi 

                                                           
25 Sutiyah, wawancara. Duren. 6 Juni 2016. 

Ibu Sutiyah adalah istri dari seorang anggota Jamā’ah Tablīgh yang bernama Saridin. Ibu Sutiyah 

bekerja sebagai buruh tani di sawah. Keseharian ibu Sutyah selalu kesawah dan mengurus ternak 

ayamnya. 
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ngutang mas. Saiki pak saridin lek kumpulan panggah oleh mas, tapi lek 

khurūj sek tak penging mas”. 

Ya waktu berangkat khurūj dirumah ditinggal mas, beras aja tidak 

kurang. tapi yang dibuat bayar anak sekolah dan bayar listrik sampai 

diusahakan saya utang. Sekarang pak Saridin kalau kumpulan tetep 

bolehmas, tapi kalau khurūj saya larang dulu mas. 

 


